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Pendahuluan

PT. IAA AMO merupakan Industri manufaktur yang bergerak di bidang perawatan
pesawat udara.  Masalah yang dihadapi ialah reliability dari mesin GPU yang rendah

86%, hal ini dapat menyebabkan meningkatnya biaya operasional perusahaan. PT IAA 
AMO sendiri mempunyai standar reliability GPU sebesar 98%. Kendala yang dihadapi 
saat ini di PT IAA AMO surabaya ada unit GPU yang sering mengalami breakdown. 
Yang mana pada saat kegiatan perawatan pesawat udara peran GPU akan diganti oleh 
APU yang pemakaian bahan bakarnya cenderung lebih banyak dibandingkan dengan 
GPU. Dengan ini perusahaan akan mengalami kerugian dengan mengeluarkan biaya 

lebih untuk kegiatan perawatan pesawat udara
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengoptimalkan penggunaan GPU pada 

perawatan pesawat udara dan meminimalisir terjadinya breakdown dengan 

menggunakan metode  Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adapun rumusan masalah yang 

peneliti rumuskan adalah apa 

yang menyebabkan GPU sering 

mengalami breakdown serta 

alternatif apakah yang dapat di 

terpakan pada GPU tersebut.
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Metode

Dalam penelitian ini digunakan  Metode Failure Mode and Effect 
Analysis (FMEA)

FMEA adalah teknik rekayasa yang digunakan 

untuk mendeteksi, mengidentifikasi, dan 

menghilangkan kegagalan, masalah, dan 

kesalahan yang diketahui dalam sistem, 

desain, proses, atau layanan sebelum 

mencapai konsumen (Hanif, 2015)
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Hasil & Pembahasan

MTTF==
Total operation Time

Frekuensi Breakdown

=
3730,33

12

= 310,86

= 311 Hours

MTBF =
Total operation Time

Frekuensi Breakdown

=
2979,35

8

= 372,42 Hours

=373 Hours
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Perhitungan FMEA
FMEA Worksheet

Sistem Mesin GPU

Subsistem Mesin Penggerak

Part/proc

s
Function

Potential

Failure 

Mode

Potential 

Effect

Of Failure

Sev

(1-

10)

Potential 

Cause

Of Failure

Occ

(1-10)

Current

Controls

Det

(1-

10)

RPN

Potensio

meter

Mengatur 

dan 

membatasi 

kerja dari 

GPU over 

current, over 

voltage & 

over 

frequency

Over 

current

GPU Trip 

unable 

connect to 

aircraft

9

Beban dan

umur mesin

yang sudah 

lama

2

Mengontr

ol

kompone

n 

potensio

meter

10 180

Under 

voltage

GPU Trip 

unable 

connect to 

aircraft

8

Beban dan

umur mesin

yang sudah 

lama

2

Mengontr

ol

kompone

n 

potensio

meter

10 160

Total RPN 340

Oil filter

Menyaring 

kotoran oli 

yang 

dihasilkan 

dari sirkulasi 

oli

Low Oil 

Press

Mesin auto 

shutdown
9

Kelalaian 

operator 

(Telat 

service)

3

Mengontr

ol

pemakaia

n

usia oil 

filter

9 243

Overheat
Mesin auto 

shutdown
9

Kerusakan 

internal 

mesin

2

Mengontr

ol 

pelumasa

n

9 162

Total RPN 405

Battery

Digunakan 

untuk 

menstart 

GPU

Gpu 

Unable To 

Start

Battery 

weak
7

Start cycle 

yang terlalu 

seirng dan

pengoperasi

an

yang sudah 

lama

3

Melakuka

n 

charging 

secara 

periodic

8 168

Nilai total RPN yang tertinggi

berturut-turut dari yang terbesar

terdapat pada tiga komponen yaitu

Oil filter dengan nilai RPN sebesar

405, Potensiometer dengan RPN 

sebesar 340, dan Battery dengan

RPN sebesar 168. 
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Temuan Penting

•Dengan mengetahui Oil filter, Potensiometer, dan Battery sebagai komponen paling kritis maka didapat alternatif

berupa menyediakan spare part pada ketiga komponen yang paling sering menyebabkan GPU breakdown untuk

meminimalisir waktu downtime akibat lamanya menunggu spare part tersedia. Alternatif yang lain yaitu dengan diketahui

MTTF serta MTBF maka dapat dilakuakan preventive maintenance sebelum 310 jam pada komponen potensiometer dan

oil filter sedangkan untuk komponen Battery sendiri preventive maintenance dapat dilakukan sebelum Battery berumur

372 jam guna memaksimalkan umur ketiga komponen tersebut dan menghindari breakdown pada GPU secara tiba-tiba

dikemudian hari.

•Optimalisasi penggunaan mesin GPU pada kegiatan perawatan pesawat udara dapat tercapai dengan memaksimalkan

utilitas kerja mesin GPU, ini terjadi apabila banyaknya breakdown dan lamanya waktu downtime dapat diminimalisir

dengan mengetahui komponen serta waktu terbaik untuk melakukan perawatan pada komponen-komponen yang kritis.
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Kesimpulan
Alternatif yang dapat dilakukan untuk mencegah GPU breakdown dengan cara melakukan preventive 

maintenance pada mesin GPU dengan komponen non repairable seperti potensiometer, fuel filter oil filter dan V-
belt yaitu di setiap 311 jam. Sedangkan untuk komponen – komponen repairable seperti Battery fuel line assy, oil 
pump dan connector plug yaitu pada 373 jam. Didapatkan nilai RPN berturut-turut dari yang tertinggi terdapat 

pada tiga komponen yaitu Oil filter dengan nilai RPN sebesar 405, Potensiometer dengan RPN sebesar 340, dan 
Battery dengan RPN sebesar 168. Dengan diketahui waktu terbaik melakukan maintenance diharapkan kerusakan 
dapat diprediksi sebelum terjadi breakdown sedangkan untuk mengurangi waktu downtime dengan diketahui nilai 

RPN tertinggi terdapat pada ketiga komponen Oil filter, Potensiometer dan Battery maka perusahaan dapat  
mempersiapkan terlebih dahulu komponen-komponen tersebut sebagai spare part agar waktu downtime dapat di 

minimalisir sehingga kinerja GPU untuk menunjang kegiatan perawatan pesawat udara dapat optimal
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OJS
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Submision
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Revisi - 1
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Saran dari reviewer

1. Menambahkan tujuan secara jelas dan 

lugas

2. Sampaikan gap/kebaruan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya.

3. Tujuan penelitian sebaiknya 

disampaikan secara jelas dan lugas 

dalam 1 kalimat. Tujuan penelitian juga 

seharusnya sesuai dengan judul 

penelitian dan hasil penelitian..

4. Dalam pembahasan perlu 

menambahkan bahasan mengenai “apa 

arti dari temuan penelitian ini”? Bahwa 

hasil dari perhitungan break down, 

RPN, dalam menuju tujuan awal 

penelitian ini apa ? Hal ini belum terlihat 

dalam pembahasan..

5. Jika mengacu pada judul adalah 

optimalisasi, lalu hasil dari 

perhitungan2 ini bagaimana mencapai 

kata dapat mengoptimalkan mesin 

GPU ?

6. Sitasi mohon di cek lagi, sebaiknya 

lengkap dg identitas artikel yg di sitasi 

seperti tahun terbit
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Revisi - 2
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1. berikan manfaat penelitian

2. Bisa diperjelas lagi, ini merupakan

table FMEA atau perhitungan RPN ? 

di dalam diskripsi menunjukkan

bahwa table itu merujuk pada table 

FMEA. Dan juga berikan diskripsi 

singkat ap aarti dari table itu? 

3. Berikan diskusi singkat 1 paragaraf 

yang berisi mengenai apa hubungan 

dari hasil Analisa yang di dapat 

dengan ketercapaian tujuan 

penelitian di awal ? 

4. alangkah baiknya dalam temuan ini 

juga menyampaikan apa maksud 

dari perhitungan MTBF dan jelaskan 

secara praktis saat implementasi, 

sehingga mampu mendukung hasil 

RPN, kemudian dalam RPN ini 

jelaskan secara praktis mana saja 

ranking yang tinggi serta bagaimana 

gambaran saat diterapkan pada 

obyek penelitian

5. Tambahkan saran pada akhir 

kesimpulan
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Accept Submision
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Dasboard JATI UNIK
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LOA
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